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ABSTRAK 

 

Kabupaten Wonosobo adalah Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten wonosobo memiliki 

potensi wisata cukup besar seperti wisata alam, wisata edukasi, agrowisata, wisata budaya. Telaga Bedakah terletak 

di desa Tlogomulyo berada di kaki gunung sindoro, dan area perkebunan teh tambi Kecamatan Kertek Kabupaten 

Wonosobo  salah satu destinasi wisata yang di kelola oleh desa/pokdarwis yang memiliki potensi dan kekayaan alam 

yang sangat besar.  

 

Sehingga mendapatkan perhatian serius dari pemerintah Kabupaten Wonosobo yang ingin menggarap potensi wisata 

Telaga Bedakah. Dengan potensi wisata yang cukup besar di Kabupaten Wonosobo sangat perlu untuk di kembangkan 

yang dimana berdampak pada meningkatanya ekonomi masyarakat dan kontribusi PAD Kabupaten Wonosobo di 

sektor parawisata. perencanaan fasilitas Wisata Telaga Bedakah di kabupaten wonosobo dengan pendekatan 

Arsitektur Organik. Sebagai upaya mendukung rancangan akhir RPJMD Kabupaten Wonosobo Tahun 2021-2026 

bahwa belum semua daya tarik wisata mempunyai infrastruktur dan fasilitas yang lengkap, sehingga ke depannya 

daya tarik wisata perlu dilengkapi dengan infrastuktur dan fasilitas yang memadai agar dapat mengakomodasi kegiatan 

wisatawan. 

 

Kata kunci: Perancangan Pengembangan Fasilitas Wisata Telaga, Arsiteketur Organik. 
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ABSTRACT 

 

Wonosobo is a regency in Central Java. It is rich in tourism potential, such as nature tourism, educational tourism, 

agrotourism, and cultural tourism. Telaga Bedakah is located in Tlogomulyo village, precisely at the foot of Mount 

Sindoro and the Tambi tea plantation area, Kertek District, Wonosobo Regency, one of the tourist destinations 

managed by the village or Tourism Awareness Group (Pokdarwis), which has enormous potential and natural wealth.  
 
Therefore, the government of Wonosobo Regency pays special attention to anyone who wants to develop the tourism 

potential of Bedakah Lake. The rich tourism potential in Wonosobo Regency needs to be developed, which will have 

an impact on increasing the community's economy and the contribution of Wonosobo Regency's PAD in the tourism 

sector. Telaga Bedakah Tourism facilities in Wonosobo Regency are designed using an Organic Architecture 

approach. It is an effort to support the final draft of the Wonosobo Regency RPJMD 2021-2026, considering that 

tourist attractions do not yet have complete infrastructure and facilities; thus, they need to be equipped with adequate 

infrastructure and facilities to accommodate tourist activities. 
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